





1.1. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
organisasi. Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam pencapaian 
tujuan akhir suatu organisasi. Resign atau keluarnya tenaga kerja berprestasi 
rendah dalam suatu organisasi akan bermanfaat positif bagi organisasi, namun 
dengan keluarnya tenaga kerja yang berprestasi tinggi akan merugikan organisasi. 
Tenaga kerja berprestasi tinggi yang resign menjadikan organisasi melakukan 
usaha untuk merekrut tenaga kerja baru agar dapat mengisi posisi yang kosong 
(Hasibuan : 2010).  
Sekarang ini banyak tenaga kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Hal ini terlihat dari banyaknya tenaga kerja yang melakukan perpindahan 
kerja (turnover intention) karena mereka menilai apa yang didapat ditempat kerja 
sekarang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Kondisi ini mengakibatkan 
kinerja organisasi tersebut mengalami keendala akibat adanya tenaga kerja yang 
melakukan aktivitas turnover intention.  
Banyak alasan tenaga kerja yang berhenti tidak dapat dikendalikan oleh 
organisasi, dan alasan-alasan tersebut meliputi tenaga kerja pindah dari daerah 
geografis, tenaga kerja memutuskan untuk tinggal di rumah untuk alasan keluarga, 
suami atau istri karyawan dipindahkan, atau tenaga kerja adalah mahasiswa yang 
baru lulus dari perguruan tinggi. Tetapi, yang harus disampaikan adalah turnover 





Organisasi lebih mampu memelihara tenaga kerja apabila mereka 
menangani persoalan tenaga kerja yang dapat menimbulkan turnover. Turnover 
intention harus disikapi sebagai suatu fenomena dan perilaku manusia yang 
penting dalam kehidupan organisasi dari sudut pandang individu maupun sosial 
mengingat bahwa tingkat keinginan berpindah tenaga kerja tersebut akan 
mempunyai dampak yang cukup signifikan bagi organisasi dan individu yang 
bersangkutan.  
Sinambela (2012) menjelaskan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu 
sumber daya yang paling penting dalam suatu organisasi.. Maka, penting bagi 
pihak manajemen untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
perputaran tenaga kerja tersebut. Keinginan berpindah merupakan sinyal awal 
terjadinya turnover di dalam organisasi. 
Salah satu upaya untuk mencapai target atau tujuan yang diinginkan 
dengan memperhatikan segala faktor yang menyebabkan keinginan tenaga kerja 
untuk berpindah (turnover intention). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
turnover intention dari organisasi pada tenaga kerja, diantaranya adalah budaya 
organisasi, kinerja pegawai, stres kerja, pengembangan karir, ketidakamanan  
kerja dan keterlibatan pegawai yang rendah. 
 Dalam Naomei (2013), faktor keterlibatan kerja merupakan identifikasi 
seseorang secara psikologis terhadap pekerjaannya, berpartisipasi aktif dan di 
dalam pekerjaan dianggap sebagai bagian yang penting dalam kehidupan individu. 





kerja yang rendah pada diri tenaga kerja mengakibatkan tingginya tingkat 
keinginan berpindah (turnover intention).  
Banyaknya kasus pengunduran diri tenaga kerja pada sebuah organisasi 
berdampak pada kestabilan organisasi serta biaya dan waktu untuk seleksi dan 
melatih tenaga kerja baru. Tabel berikut ini menunjukkan data jumlah tenaga kerja 
harian lepas (THL) yang mengundurkan di Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pati  Periode Tahun 2014-2018.  
Tabel 1.1 
Data Jumlah THL Keluar pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pati 
Tahun Jumlah THL 
THL Keluar 
Jumlah Persentase 
2014 145 32 22,06 % 
2015 145 40 27,58 % 
2016 145 23 15,86 % 
2017 145 37 25,51 % 
2018 145 45 31,03 % 
Sumber : Data Jumlah THL Keluar pada Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pati  Periode Tahun 2014-2018. 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di atas, maka yang menjadi 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1) Masih terdapat keinginan tenaga kerja harian lepas (THL) untuk berpindah 
(turnover intention). 
2) Tenaga kerja harian lepas (THL) memiliki keterlibatan kerja yang masih 
rendah sehingga setiap tugas yang diberikan atasan cenderung tidak 





3) Tingkat budaya organisasi yang ada masih belum baik dengan hubungan 
antar tenaga kerja harian lepas (THL). 
4) Tenaga kerja harian lepas (THL) masih merasakan ketidak amanan kerja 
(job insecurity) di tempat mereka bekerja. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Naomei Simanjuntak, Edy Rahardja (2013), Ronald Mawei (2016), I Gede  Riana, 
Mira Minarsari, Putu Saroyini P (2017), Auliya Annisa (2017), Catur Widayati 
dan Yolanda Yunia (2016). 
1.2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Penelitian mengambil obyek penelitian tenaga kerja harian lepas (THL) 
pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati. 
2. Variabel dependen  pada penelitian  ini adalah turnover intention tenaga 
kerja harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pati sedangkan variabel independen pada penelitian ini dibatasi pada 
variabel keterlibatan kerja, budaya organisasi, dan job insecurity. 
3. Tenaga kerja harian lepas (THL) pada lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten  Pati  berjumlah 145 orang. 
4. Data THL yang digunakan untuk penelitian merupakan data tenaga kerja 
terbaru yaitu tahun 2019. 
5. Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan setelah penyusunan 





Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja, 
budaya organisasi, dan job insecurity  terhadap turnover intention THL, serta 
untuk mengetahui variabel independen  mana yang paling berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pati. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka pertanyaan 
penelitian yaitu :  
1. Apakah keterlibatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap turnover 
intention tenaga kerja harian lepas (THL)? 
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
turnover intention tenaga kerja harian lepas (THL)? 
3. Apakah  job insecurity  berpengaruh secara signifikan terhadap turnover 
intention tenaga kerja harian lepas (THL)? 
4. Apakah keterlibatan kerja, budaya organisasi, dan job insecurity  
berpengaruh simultan secara signifikan terhadap turnover intention tenaga 
kerja harian lepas (THL)? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja terhadap turnover intention 






2. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap turnover intention 
tenaga kerja harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pati. 
3. Untuk menguji pengaruh job insecurity terhadap turnover intention tenaga 
kerja harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pati. 
4. Untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja, budaya organisasi, dan job 
insecurity  secara  simultan  terhadap turnover intention tenaga kerja 
harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan 
pengetahuan yang berhubungan dengan  keterlibatan kerja, budaya 
organisasi, dan job insecurity  yang berpengaruh terhadap turnover 
intention tenaga kerja harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pati. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Bagi Objek Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 





Kabupaten Pati serta sebagai bahan pertimbangan dalam  menentukan 
kebijakan untuk mengurangi jumlah  THL yang keluar. 
b) Bagi Peneliti 
Dalam penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan 
mengaplikasikan teori-teori tentang pengaruh keterlibatan kerja, budaya 
organisasi, dan job insecurity terhadap turnover intention tenaga kerja 
harian lepas (THL) pada Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati. 
c) Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi 
tambahan maupun pembanding bagi peneliti lain yang penelitiannya 
sejenis dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
